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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan 
Terhadap manajemen Laba Pada Perusahaan pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2020-2022. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Jumlah populasi 
sebanyak 41 perusahaan pertambangan dengan teknik purposive sampling sebanyak 25 perusahaan 
selama kurun waktu 3 tahun dengan jumlah data sebanyak 75. Teknik pengolahan menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perencanaan 
pajakberpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba dan ukuran perusahaan 
tidakberpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. secara simultan perencanaan pajak dan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 
 

Abstract 
This research was conducted to determine the effect of tax planning and company size on earnings 
management in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020-2022. The type 
of researchquantitative with an associative causal approach. The population consists of 41 mining 
companies, with 25 companies selected using purposive sampling techniques over the period3 years 
with a data volume of 75. The processing technique uses analysis multiple linear regression. The 
research results show that partially tax planningIt significantly affects earnings management, while 
company size does not. significantly influences earnings management. Simultaneously, tax planning 
and company size significantlyinfluence earnings management. 
Keyword: Tax Planning, Company Size, Earnings Management 
 

INTRODUCTION 

 Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi kekayaan bahan galian yang 

tinggi seperti komoditas mineral nikel, emas, timah dan batu bara serta lainlainnya. Dengan 

kekayaan bahan galian yang tinggi di Indonesia maka memunculkan banyak perusahaan 

pertambangan yang tersebar di Indonesia. Perusahaan pertambangan yang tersebar di 

Indonesia merupakan industri yang dapat dimanfaatkan untuk sumber devisa bagi 

pembangunan nasional (Sony, 2019). Dengan banyaknya perusahaan tambang yang tersebar 

akan dapat memunculkan kesempatan untuk melakukan tindakan praktik manajemen laba. 

 Manajemen laba menjadi salah satu cara bagi pihak manajer untuk mengelola dan 

mengatur laba perusahaan yang diperoleh, bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan 
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kesejahteraan bersama.” Manajemen laba akan terus dilakukan untuk meminimalisasi laba 

sebagai penentu besarnya pajak yang harus perusahaan bayar kepada pemerintah. 

Terkadang pada pihak manajemen perusahaan akan melakukan pengeditan dengan 

menaikkan laba saat laba perusahaan sedang mengalami penurunan, ini dilakukan agar 

dapat menarik minat investor, sedangkan dapat menurunkan laba saat terjadi peningkatan 

bertujuan untuk menghindari pajak. 

 Perencanaan pajak (tax planning) merupakan langkah awal bagi manajemen pajak 

dengan melakukan pengumpulan dan penelitian pada aturan perpajakan yang berlaku agar 

dapat menentukan jenis cara untuk penghematan pajak yang dapat dilakukan. Biasanya 

perencanaan pajak (tax planning) hanya dilakukan untuk melakukan pembayaran pajak 

kepada pemerintah sekecil-kecilnya tanpa melanggar aturan yang berlaku dalam peraturan 

perpajakan. 

 Ukuranperusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan 

kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dan lain-lain. Perusahaan yang lebih besar umumnya akan mendapatkan lebih 

banyak perhatian dari pihak eksternal, seperti investor, analis, maupun pemerintah. Oleh 

sebab itu perusahaan akan menghindari kenaikan laba yang terlalu drastis, hal ini akan 

menyebabkan pertambahan kewajiban seperti pajak. Perusahaan besar akan cenderung 

berusaha untuk melaporkan perolehan laba yang stabil setiap tahunnya. 

 Fenomena manajemen laba dalam kasus pelaporan akuntansi perusahaan 

pertambangan di Indonesia salah satunya pada perusahaan PT Timah Tbk. Pada kasus ini, PT 

Timah Tbk diduga memberikan laporan keuangan fiktif pada semester I-2015 yang 

menyebutkan PT Timah Tbk telah berhasil melakukan kegiatan efisiensi dan strategi yang 

tepat dan menghasilkan kinerja positif. Pada semester I2015 kenyataannya PT Timah Tbk 

mengalami penurunan laba operasi rugi sebesar Rp. 59 Miliar dan mencatat peningkatan 

utang hampir 100% yaitu sebesar Rp. 2,3 triliun dibandingkan dengan tahun 2013 yang 

hanya mencapai Rp. 263 Miliar. Direksi PT Timah Tbk mengambil keputusan menyerahkan 

seluruh tambang darat dan 80% tambang timah di laut kepada mitra usaha karena tidak 

mampu keluar dari kerugian yang dialami. 
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LANDASAN TEORI 

Greentheory 

Dyer (2020) Dalam Green theory (Teori Hijau) lingkungan hidup menjadi aspek penting 

sebagai pijakan pemikiran utama. Berbagai perilaku atupun aktifitas dari manusia telah 

menjadi alasan utama terjadinya krisis lingkungan hidup. Green theory muncul sebagai 

kritikan terhadap teori hubungan internasional tradisional yang terlalu human-centered 

yang meminggirkan keberadaan lingkungan hidup dalam kajiannya. Green theory 

menentang paham antroposentrisme. Paham antroposentrisme merupakan paham yang 

memusatkan manusia yang utama. 

 

Manajemen laba  

MenurutFisher dan Rosenzweig manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk 

menaikan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolahnya 

tanpa menyebabkan kenaikan dan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka 

panjang. 

Menurut (Putra & kurnia, 2019) maka indikator yang di gunakan dalam variabeldependen 

adalah sebagai berikut: 

Manajemen Laba =
(Net Income it −  Net Income i (t − 1))

Market Value Equity i (t − 1)
 

Market value equity diukur dengan formula, yaitu: 

MVE i (t-i) = saham yang beredar x harga saham. 

 

Perencanaan Pajak 

Menurut (Pohan, 2019) dalam bukunya yang berjudul Pedoman Lengkap Pajak Internasional 

menyatakan: “Perencanaan pajak adalah suatu proses pengorganisasian yang dilakukan oleh 

wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak mereka, selama tindakannya tidak melanggar 

peraturan perundang-undangan yang berlaku”. 

Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention 

rate (tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen 
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pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Wild et al., 2004). Ukuran 

efektifitas manajemen pajak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran efektifitas 

perencanaan pajak. Rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak) adalah (Wild et al., 

2004): 

TRRit =
Net Income

Pretax Income (EBIT)it
 

Keterangan:  

TRRit = Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak) perusahaan i pada tahun t. 

Net Income it = Laba bersih perusahaan i pada tahun t.  

Pretax Income (EBIT)it = Laba sebelum pajak perusahan i tahun t. 

 

Ukuran Perusahaan 

Khairunnisa et al. (2020) menyatakan bahwa ukuran untuk mengetahui aktivitas operasional 

di suatu perusahaan kompleks menggunakan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan di 

kategorikan sebagai perusahaan kecil, sedang, dan besar serta di klasifikasikan dalam 

ukuran perusahaan yang mampu mendapat jumlah keseluruhan kekayaan. 

Menurut Tarigan (2011) indikator ukuran perusahaan diukur 

menggunakanlogaritmadaritotal asset: 

Size=Ln(TotalAsset) 

Keterangan:  

Size=UkuranPerusahaan 

Ln = Logaritma Natural 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan perusahaan pertambanganyang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022 yang berjumlah 41perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling 

dengan jumlah 25 perusahaan dari 41 perusahaan pertambangantahun 2020-2022, sehingga 

jumlah sampel sebanyak 25 perusahaan dikali dengan 3 tahun penelitian maka total 

observasi data menjad 75 data. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
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metode dokumentasi dan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang dapat 

diakses dari www.idx.co.id, situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sedangkan pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dalam penelitian ini digunakan 

angka-angka dan analisis sesuai dengan metode statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 

2022). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS v.15. Metode 

analisis data meliputi Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier 

Berganda dan Uji Hipotesis. 

 

HASILDAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Metode analisis deskriptif adalah suatu metode analisis dimana data yang dikumpulkan, 

diklasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan secara objektif sehingga memberikan 

informasi dan gambaran mengenai variabel yang dibahas. Hasil analisis deskriptif setiap 

variabel penelitiandisajikan pada Tabel 1. 

Tabel1UjiStatistikDeskriptif 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

X1 75 -1,05 2,45 1,0451 ,48720 

X2 75 25,53 31,94 29,2177 1,57248 

Y 73 -2,00 1,93 ,9656 ,76356 

Valid N 

(listwise) 
73     

  Sumber:Data Diolah Spss (2025). 

Berdasarkanhasildatastatistikdeskriptifdiatasdapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. Pada Manajemen Laba (Y) diperoleh nilai minimum -2,00 dan nilai maximum 1,93. 

Nilaimeanyangdiperolehsebesar-0,9656dengannilaistddeviation0,76356.Maka dapat 

disimpulkan nilai std deviation>mean yang artinya penyebaran data jauh dari nilai 

mean. 

2. Pada Perencanaan Pajak (X1) diperoleh nilai minimum -1,05 dan nilai maximum2,45. 
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Nilaimeanyangdiperolehsebesar1,0451dengannilaistddeviation 0,48720. Maka dapat 

disimpulkan nilai stddeviation<meanyangartinyadata tersebar dekat dengan dari nilai 

mean. 

3. Pada Ukuran Perusahaan (X2) diperoleh nilai minimum 25,53dan nilai maximum 

31,94. Nilaimeanyangdiperolehsebesar29,2177dengannilaistddeviation1,57248. 

Nilaistddeviation <meanyangartinya data tersebar dekat dengan dari nilai mean. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov Tes. 

Pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov Tes yaitu apabila data menunjukkan 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Berikut 

adalah hasil uji Kolmogorov Smirnov Tes. 

Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 73 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,71511509 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,137 

Positive ,082 

Negative -,137 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,172 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,128 

 Sumber: Data Diolah Spss (2025). 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov yang telah dilakukan, diperoleh nilai Signifikan 

sebesar 0,128> 0,05. Menurut Sugiyono (2022), jika nilai Signifikansi normalitas melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan 

sebaliknya. Pada hasil tabel 2 diatas, dengan nilai signifikan 0,128> 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021) uji ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya antar 

variabel independen tidak terjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas 

dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoliniearitas didalam model ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Mod

el  

Collinearity 

Statistics 

  

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 
  

 X1 1,000 1,000 

 X2 1,000 1,000 

 Sumber: Data Diolah Spss (2025). 

Berdasarkan hasil diatas, menujukkan bahwa untuk variabelperencanaan pajak dan ukuran 

perusahaanmemiliki nilai tolerance 1,000> 0,100 dan nilai VIF 1,000< 10,00. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel perencanaan pajak dan ukuran perusahaan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen 

dengan nilai absolut residualnya. Menurut Sugiyono (2022) salah satu untuk mengukur 

terdapat atau tidak gejala heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot, dimana 

jika pola penyebaran data melebar maka tidak ada masalah pada hasil uji 

heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas. 
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Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh data menyebar dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Berdasarkan hasil tersebut maka data diatas dapat 

disimpulkan bahawa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Pengambilan keputusan pada uji autokorelasi dengan menggunakan uji DurbinWatson 

sebagai berikut: 

1. Durbin Upper (DU) < Durbin Watson (DW) < 4–DU maka Ho diterima, artinya tidak 

terjadi autokorelasi. 

2. DW < Durbin Lower (DL) atau DW>4–DL maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

3. DL<DW<DU atau 4–DU<DW<4–DL, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulanyang 

pasti. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dari autokorelasi tersebut, maka hasil 

ujiautokorelasi yang telah diuji terdapat pada tabel sebagai berikut ini. 

Tabel 4.Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

Regression Standardized Predicted Value
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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1 ,351(a) ,123 ,098 ,72526 1,778 

 Sumber: Data Olahan SPSS (2025). 

Berdasarkan uji durbin watson dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebesar 1,778. 

Untuk DU diperoleh nilai sebesar 1,675 dan DL diperoleh nilai sebesar 1,561. Hasil DU dan 

DL diperoleh melalui tabel durbin watson dengan jumlah n (sampel penelitian) sampel 

penelitian sebesar 75 data dan k (variabel bebas) berjumlah 2 variabel bebas. Berdasarkan 

data diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada penelitian ini 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. DU < DW < 4-DU. 

2. 1,675< 1,778< 4-1,675. 

3. 1,675< 1,778< 2,325 

Berdasarkan hasil dan ketentuan autokorelasi yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat gejala autokorelasi dan dapat dilanjutkan untuk melakukan uji selanjutnya. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi liniear berganda untuk menguji hipotesis tentang hubungan dua variabel 

independen atau lebih secara bersama-sama dengan satu variable dependen. Dalam 

penelitian ini menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Berikut 

hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Mod

el  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

  B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 
-,022 1,706  -,013 ,990 

 X1 ,540 ,173 ,349 3,116 ,003 

 X2 ,014 ,058 ,028 ,250 ,803 
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 Sumber: Data Olahan SPSS (2025). 

Berdasarkan hasil data diatas, maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,022 + 0,540X1 – 0,014X2 + 1,706 

Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konstanta (α) bernilai positif sebesar 0,022 Konstanta (a) sebesar 0,022, 

menunjukkan bahwa apabila variabel perencanaan pajak (X1), ukuran 

perusahaan(X2), dianggap konstan, manajemen laba akan bernilai positif sebesar 

0,022. 

2. Nilai koefisien perencanaan pajak (X1)sebesar 0,540 yang artinya jika varibel 

perencanaan pajak meningkat maka akan menaikkan manajemen laba. Sebaliknya, 

apabila variabel perencanaan pajak turun, maka akan meningkatkan tingkat 

manajemen laba.  

3. Nilai koefisien ukuran perusahaansebesar 0,014 yang artinya jika varibel ukuran 

perusahaan meningkat maka akan menaikkanmanajemen laba. Sebaliknya, apabila 

variabel ukuran perusahaanturun, maka akan menaikkan tingkat manajemen laba. 

 

Hasil Uji Hipotesis Hasil Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel yakni variabel independen 

terhadap variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

perencanaan pajak dan ukuran perusahaan sedangkan variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji T (Parsial) 

Mod

el  T Sig. 

1 (Constan

t) 
-,013 ,990 

 X1 3,116 ,003 

 X2 ,250 ,803 
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 Sumber: Data Olahan SPSS (2025). 

Dalam uji statistik t yang telah dilakukan, seluruh variabel independen memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 6 hasil uji t dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel 

yakni 3,116 > 1,666 dan nilai signifikan sebesar 0,003< 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Perencanaan Pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 diterima. 

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel 

yakni 0,250< 1,666 dan nilai signifikan sebesar 0,803> 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaantidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak. 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Uji f digunakan untuk mengetahui seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas sedangkan 

variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perputaran modal kerja, 

perputaran kas, dan perputaran piutang. Hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji f (Simultan) 

Mod

el  

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 5,158 2 2,579 4,903 ,010(a) 

Residual 36,820 70 ,526   

Total 41,978 72    

 Sumber: Data diolah SPSS (2025). 
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Dalam uji statistik f yang telah dilakukan, seluruh variabel independen memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 7 hasil uji f sebesar 4,903> 

f-tabel yakni 3,12 dan nilai Sig 0,010< 0,05. Berdasarkan hasil uji dan hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan Ho diterima. 

 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variabel independen. Uji ini dapat dilihat dari probabilitas nilai 

Adjusted R Square pada penelitian yang telah dilakukan yakni pada tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 ,351(a) ,123 ,098 ,72526 1,778 

 Sumber: Data diolah SPSS (2025). 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai determinasi 

yang menunjukkan nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini sebesar 0,098 atau 98%. 

Menurut Sugiyono (2022) Adjusted R Square yang baik adalah jika nilai kapabilitas retribusi 

(R2) > 0,02 atau 2%. Hal ini menyatakan bahwa seluruh variabel independen yakni 

perencanaan pajak dan ukuran perusahaan mampu menginterprestasikan variabel 

dependen yakni Manajemen Laba sebesar 98% dan sisanya sebesar 2% dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Profitabilitas dan Kepemilikan 

Manajerial. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Pertambangan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan spss v 15 maka 

diperoleh nilai t-hitung 3,116 >t-tabel 1,666pada nilai sign 0,003< 0,05 Maka dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
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manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020 - 2022. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perencanaan pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

maka semakin besar pula peluang perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Karena 

perusahaan yang ingin melakukan perencanaan pajak guna memperkecil beban pajak, 

secara otomatis akan meninjau labanya. Karena laba tersebut merupakan dasar pengenaan 

pajak. Jika didapatkan laba yang tinggi, perusahaan cenderung melakukan praktik 

manajemen laba dengan meminimalkan laba yang diperoleh agar beban pajaknya rendah. 

Salah satu tujuan perencanaan pajak adalah dengan cara mengatur seberapa besar laba. 

yang dilaporkan, sehingga masuk dalam indikasi adanya praktik manajemen laba. Pada 

umumnya, perencanaan pajak merujuk kepada proses merekayasa usaha transaksi wajib 

pajak agar utang pajak berada dalam jumlah minimal, tetapi masih dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sufandi (2020) 

yang menyatakan bahwasannyaperencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Pertambangan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan spss v 15 maka 

diperoleh nilai t-hitung 0,250< t-tabel 1,666pada nilai sign 0,803> 0,05maka dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI periode 2020 - 2022. Hal tersebut 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen laba dapat terjadi baik di perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil. Karena perusahaan besar mungkin tidak dapat mengelola 

asetnya yang banyak dengan baik, sehingga responnya dapat berbeda-beda untuk 

perusahaan dengan ukuran serupa.  

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu Tunjung, (2019), Antoni & Pratami 

(2022) dan Islamiah & Apollo (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaantidak 
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berpengaruh pada manajemen laba. Penyebab ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba adalah adanya perbedaan pandangan di antara perusahaan-

perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 

signifikan pada praktik manajemen laba. Baik perusahaan besar maupun kecil memiliki 

potensi untuk terlibat dalam manajemen laba, karena insentif mereka dapat bervariasi. 

Beberapa perusahaan mungkin berhati-hati dalam melakukan manajemen laba untuk 

menjaga citra stabilitas dan kinerja, sementara yang lain mungkin memanfaatkannya untuk 

mencapai tujuan finansial tertentu. Penemuan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan pada praktik manajemen laba bisa diinterpretasikan dari 

perspektif teori agensi yang berfokus pada hubungan antara pemegang saham dan 

manajemen. Dalam konteks ini, ukuran perusahaan yang lebih besar seharusnya 

memperkuat pengawasan terhadap manajemen oleh pemegang saham dan pemantau 

eksternal, sehingga mengurangi peluang untuk praktik manajemen laba. 

 

Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaanterhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Pertambangan  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka ditemukan bahwa f-hitung4,903> f-tabel 

3,12dengan nilai sign 0,010< 0,05. Sehingga dapat disumpulkan bahwa perencanaan pajak 

dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020- 2022.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari, et.all (2018) yang 

menyatakan bahwa perencanaan pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

 

KESIMPULAN 

1. Perencanaan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 

2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 
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3. Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. 
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